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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil anaisis data dan pengamatan dilapangan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa kehidupan nelayan penerima bantuan 

PDNT mengalami peningkatan kesejahteraan secara signifikan.  

2. Hasil pengamatan yang sudah dijelaskan secara deskriptif menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan pemerintah memiliki keterlibatan dalam hal 

pemberian modal usaha, bantuan peralatan dan telah melakukan sosialisasi 

namun belum maksimal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka perlu untuk dilakukan monitoring dan 

evaluasi serta pendampingan terhadap masyarakat secara terus menerus dalam 

mendukung dan menyukseskan perlaksanaan PDNT tersebut 
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